ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Universal precaution adalah suatu cara untuk mencegah penularan penyakit yang ditularkan melalui darah pasien dan semua cairan tubuh termasuk saliva, baik dari pasien ke petugas kesehatan maupun dari pasien ke pasien lainnya, sehingga seluruh pasien harus diperlakukan seolah-olah terinfeksi penyakit dan berpotensi menular pada setiap waktu. Tindakan ini harus dilakukan oleh semua petugas kesehatan agar risiko terjadinya infeksi silang antara pasien dengan petugas kesehatan dapat diminimalisasi. Dasar- dasar dari universal precaution meliputi: imunisasi, cuci tangan, pemakaian alat pelindung diri, pengelolaan alat kesehatan dan pengelolaan limbah rumah sakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mengenai universal precaution pada mahasiswa Program Profesi Pendidikan Dokter Gigi Fakultas Kedokteran Unjani.
Penelitian ini menggunakan rancangan deksriptif secara cross-sectional. Pengambilan data untuk penelitian yaitu dengan menggunakan kuesioner yang berisi 20 pertanyaan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya kemudian kuesioner diisi oleh responden sebanyak 40 orang. Penyajian data hasil penelitian diolah dan disajikan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan mahasiswa program profesi dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa program profesi memiliki pengetahuan yang tinggi (60%), mahasiswa dengan  tingkat pengetahuan sedang (27,5%), dan mahasiswa dengan pengetahuan yang rendah (12,5%).
Simpulan dari hasil penelitian terlihat bahwa mayoritas pengetahuan mahasiswa Program Profesi Pendidikan Dokter Gigi Fakultas Kedokteran Unjani mengenai universal precaution berada pada tingkat tinggi (60%).
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